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METODEPENELITIAN
[bookmark: _TOC_250012]3.1 JenisPenelitian
Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif karena hasil penelitian akan disajikan dengan numerik dan dianalisis secara statistik. Menurut Sugiyono (2019:16) penelitian kuantitatif bertujuan untuk meneliti populasi tertentuyangdatanyadikumpulkanmelaluiinstrumenpenelitiandandianalisis secara statistik untuk menguji hipotesis. Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen. Sugiyono (2019:110) menyatakan bahwa metode eksperimen bertujuan untuk mengetahui bagaimana variabel terikat dipengaruhi oleh variabel bebas.
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah One-Group Prestest-Posttest Design. Desain penelitian ini memberikan pretest sebelum diberikan perlakuan pemanfaatan aplikasi wattpad pada proses pembelajaran. Dengan demikian, hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum dan sesudah diberi perlakuan. 

Keterangan:
O1	: Pretest kelas eksperimen. 
O2	:Posttestkelaseksperimen. 
O3	: Pretest kelas kontrol.
O4	: Posttestkelas kontrol.
[bookmark: _TOC_250010]X	:Perlakuanberupa pemberianaplikasiWattpad.
3.2 TempatdanWaktuPenelitian
Penelitian dilaksanakan di Madrasah Aliyah Al WashliyahJl 13 Desember No.3 Kota Tebing Tinggi.Sekolahiniterletaktepatdiberada tengah kota Tebing Tinggidan berdekatan dengan Lapangan Merdeka kota Tebing Tinggi.
Sedangkan waktu penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun 2023/2024, tepatnya pada bulan Februari hingga Maret.

[bookmark: _TOC_250009]3.3 PopulasidanSampel
Menurut Sugiyono(2019:126)populasi penelitian terdiri semua subjek yang dipilih penulis karena memiliki sifat dan ciri tertentu yang harus dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Penelitian menggunakan keseluruhan siswa kelas XI IPS Madrasah Aliyah Al Washliyah Tebing Tinggi yang berjumlah 50 siswa sebagai populasi. Adapun jumlah siswa XI IPS Madrasah Aliyah Al Washliyah Tebing Tinggi sebagai berikut:
Tabel3.1
Siswa XIIPS MA Al Washliyah tebing Tinggi
	No
	Kelas
	JumlahSiswa

	1.
	XIIPS1
	25

	2.
	  XI IPS 2
	25



Selanjutnya Sugiyono (2019:127) menjelaskan bahwa sampel terdiri darisebagianpopulasikarenatidakmungkinpenulismempelajaridanmeneliti semua populasi tersebut. Hasil penelitian pada sampel akan diambil kesimpulan untuk diberlakukan kepada populasi. Menurut Arikunto (2002:112) semua subjek akan dijadikan sebagai sampel penelitian jika subjek kurang dari 100. Sehingga sampel dalam penelitian ini berjumlah 50 siswa.
Sampel penelitian ini mencakup kelas eksperimen dan kelas kontrol yang diambil menggunakan teknik purposive sampling. Purposive sampling menurut Sugiyono (2019:133) adalah pengambilan sampel yang memperhitungkanfaktorataukarakteristik tertentu.Adapunkarakteristikyang menjadi pertimbangan ketika memilih sampel untuk penelitian ini sebagai berikut.
1. Memilih kelas yang diajar oleh guru yang sama untuk mengurangi faktor bias dalam penelitian.
2. Kelasyangmemilikikemampuanhomogen.
3. Keduakelasmemilikikemampuanyangtidakjauhberbeda.
4. Mendapatkankurikulumyangsama.
Sesuai karakteristik diatas dan dengan bantuan guru Bahasa Indonesia XI IPS Madrasah Aliyah Al Washliyah Tebing Tinggi, penulis memilih XIIPS 1 dan XI IPS 2sebagai sampel penelitian ini. Kemudian, untuk menetapkan kelas eksperimen dan kelas kontrol, keduanya dipilih secara acak. Dari hasil pemilihan tersebut didapatkan XI IPS 1 sebagai kelas eksperimen dan XI IPS 2 sebagai kelas kontrol.
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3.4 InstrumenPenelitian
Sugiyono (2019:156) menyatakan instrumen penelitian adalah alat untuk mengukur fenomena yang diteliti. Artinya, instrumen merupakan alat ukur penelitian. Soal pretest dan posttest yang digunakan sebagai instrumentes berupa soal essay. Satu soal essay diberikan untuk mengukur kemampuan siswa kelas eksperimen dan kontrol dalam menulis teks cerpen. Soal yang diberikan dibuat berdasarkan KD 4.8 yaitu berkaitan dengan perintah menulis cerpen dengan memperhatikan aspek isi, organisasi, kosakata, penggunaan bahasa, dan mekanik.
Arikunto (2002:138) menjelaskan bahwa peneliti harus menyusun sebelum membuat instrumen penelitian. Rancangan penyusunan instrumen, juga dikenal kisi-kisi instrumen akan membantu peneliti menyusun instrumen penelitian.Berikutadalahkisi-kisiinstrumen yangdigunakandalampenelitian ini.
Tabel3.2
Kisi-KisiInstrumenPenelitian
	Variabel
Penelitian
	Indikator
	Pertanyaan Instrumen

	Kemampuan MenulisTeksCerita Pendek
	Membuat teks cerita pendek secara tulisan berdasarkan	aspek penilaian, yaitu isi, organisasi, kosakata, penggunaanbahasa,dan
mekanik.
	Soal tes dengan perintah membuat karangan teks cerpen.



Sedangkan untuk penilaian cerpen didasarkan pada penilaian karangan oleh Nurgiyantoro (2001:307-308).
Tabel3.3
IndikatorPenilaianKarangan
	Aspek
	Skor
	Kriteria

	Isi
	27-30
	Sangatbaik-sempurna:padatinformasi,
substansif, pengembangan tesis tuntas, relevan dengan permasalahan.

	
	22-26
	Cukup-baik:	informasicukup,substansi cukup,pengembangantesisterbatas,relevan
denganmasalahtetapitidaklengkap

	
	17-21
	Sedang-cukup:informasiterbatas,substansi kurang,pengembangantesistidakcukup,
permasalahantidakcukup

	
	13-16
	Sangatkurang:tidakadainformasi,substansi,
pengembangantesis,danpermasalahan.

	Organisasi
	18-20
	Sangat baik-sempurna: gagasan diungkapkan denganjelas,padat,tertatabaik,urutanlogis,
dankohesif.

	
	14-17
	Cukup-baik:kurangterorganisirtetapiide utama	dapat terlihat, kurangnya bahan pendukung,urutanlogistetapitidaklengkap

	
	10-13
	Sedang-cukup:gagasankacaudanterpotong- potong,urutandanpengembangantidaklogis.

	
	7-9
	Sangat kurang: tidak komunikatif,tidak terorganisir,dantidaklayaknilai

	Kosakata
	18-20
	Sangat baik-sempurna: menggunakan kosakata canggih, pemilihan kata dan ungkapan yang tepat, menguasai pembentukan kata.

	
	14-17
	Cukup-baik: menggunakan kosakata lumayan canggih, pemilihan kata dan ungkapan yang terkadang kurang tepattetapitidak mengganggu

	
	10-13
	Sedang-cukup: menggunakan kata yang terbatasdanseringterjadikesalahandalammemilih kata sehingga merusak makna.

	
	7-9
	Sangatkurang:menggunakankatayangasal-
asalandanrendahnyapengetahuantentang kosakata sehingga tidak layak nilai.

	Penggunaan Bahasa
	22-25
	Sangatbaik-sempurna:konstruksikompleks tetapiefektif,hanyaterjadisedikitkesalahan
penggunaanbentuk bahasa.

	
	18-21
	Cukup baik-baik: konstruksi sederhana tetapi efektif, kesalahan kecil pada konstruksi kompleks, terjadi sejumlah kesalahan penggunaanbahasatetapitidakmaknatidak kabur.

	
	11-17
	Sedang-cukup:terjadikesalahanseriusdalam
konstruksisehinggamaknanyakabur.

	
	5-10
	Sangat kurang: tidak menguasai aturan
sintaksis,terdapatbanyakkesalahansehingga tidak komunikatif dan tidak layak nilai.

	Mekanik
	5
	Sangat baik-sempurna: menguasai	aturan
Penulisan dan hanya terdapat beberapa kesalahan ejaan.

	
	4
	Cukup-baik:kadangterjadikesalahanejaan
tetapitidakmengaburkanmakna

	
	3
	Sedang-cukup:seringterjadikesalahanejaan
sehinggamaknanyakabur

	
	2
	Sangat kurang: tidak menguasai aturan penulisan dan banyak kesalahaan ejaan sehinggatidaklayakdibacadantidaklayak
Nilai


Dengansistematikaperhitunganskorsebagaiberikut.

[bookmark: _TOC_250008]3.5 TeknikPengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan tes dan dokumentasi sebagai teknik pengumpulan data.
a. Tes
MenurutArikunto(2002:127)tesadalahpertanyaanyangharus dijawabuntukuntukmenilaipengetahuan,kemampuanataubakatseseorang. Tes pada penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data mengenai kemampuan menulis teks cerpen siswa. Tes yang diberikan berupa tes essay. Tes diberikan sebanyak dua kali kepada kelaseksperimen dan kontrol, yaitu sebelum (pretest) dan sesudah (posttest). Data dari kedua testersebut diperbandingkanuntukmelihat perbedaandan pengaruh yang diberikan Wattpad terhadap kemampuan menulis cerpen siswa.
b. Dokumentasi
[bookmark: _TOC_250006]Sugiyono (2019:314) menyatakan bahwadokumen dapat berwujud tulisan, gambar, atau karya monumental yang dibuat oleh seseorang yang berisi catatan penting tentang peristiwa masa lalu. Pada penelitian ini dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan daftar nama siswa, silabus, dan beberapa foto kegiatan sebagai bukti dilakukan penelitian.


1.6 ValiditasdanReliabilitasInstrumen
1. ValiditasInstrumen
Validitas menurut Arikunto (2002:144) adalah kriteria instrumen yang valid agar bisa memperoleh data yang valid juga. Tujuan dari validitas instrumen adalah untuk melihat seberapa presisi dan akurasi alat ukur dalam memberikan data yang tepat. Uji validitas isi adalah cara yang digunakan untuk menentukan kevalidan instrumen yang digunakan dalam penelitian ini.
Sugiyono (2019:184) menyatakan bahwa uji validitas dilakukan dengan pengujian validitas isi apabila instrumen berbentuk tes, yaitu dengan membandingkan materi pelajaran yang telah diajarkan dengan isi instrumen yang dapat berupa kisi-kisi instrumen. Uji validitas isidilakukan oleh para ahli (expert judgement). Item yang berupa pernyataan yang terdapat pada kisi-kisi instrumen dikonsultasikan dengan ahli di bidang yang bersangkutan untuk menghasilkan sebuah instrumen yang valid. Sebagai ahli di bidang yang bersangkutan,dosen pembimbing dan guru mata pelajaran Bahasa Indonesia memutuskan apakah instrumen tersebut dapat digunakan tanpa perbaikan, perbaikan, ataupun dirombak total.
Setelah instrumen dinyatakan layak digunakan untuk penelitian, maka instrumen diujikan kepada siswa tidak termasuk ke dalam sampel penelitian tetapi masih berada di dalam populasi. Instrumen diujikan kepada32siswakelasXIIPS2.Selanjutnyavaliditasnyadihitungdengan uji korelasi Product Moment Pearson menggunakan bantuan aplikasiSPSS 23.0. Kriteria pengambilan keputusan menurut Sujarweni & Endrayanto (2012:177)sebagai berikut.
a. Membandingkannilairhitungdenganrtabel
Valid jikarhitung> rtabel.
Tidakvalidjikarhitung<rtabel.
b. Membandingkan nilai signifikansi Validjikanilaisignifikansi<0,05.
Tidakvalidjikanilaisignifikansi>0,05.
2. ReliabilitasInstrumen
Menurut Sugiyono (2019:176) instrumen yang reliabel adalah instrumen yang tetap melahirkan data yang konstan meskipun telah digunakan secara sering untuk mengukur objek yang sama. Dengan uji reliabilitas maka hasil ukuran dapat dipercaya. Arikunto (2002:171) menjelaskan apabila tidak menggunakan skor 1 dan 0 dan berbentukuraian maka menggunakan rumus Alpha Cronbach untuk menentukan reliabilitas instrumen.
Hasil uji instrumen yang telah dilaksanakan oleh kelas XI IPS 2 dihitung keriabelannya dengan rumus Alpha Cronbach menggunakan aplikasi SPSS 23.0 Adapun kriteria pengambilan keputusan uji reliabilitas menurut Sujarweni & Endrayanto (2012:186) sebagai berikut.
a. Reliabel jikanilaiCronbach’sAlpha>0,6.
b. TidakreliabeljikanilaiCronbach’sAlpha<0,6.

[bookmark: _TOC_250005]3.7 TeknikAnalisisData
Data yang telah diperoleh selanjutnya dianalisis menggunakan analisis statistik deskriptif dan analisis inferensial.

3.7.1	AnalisisStatistikDeskriptif
Menurut Danuri & Maisaroh (2019:138) analisisstatistik deskriptif bertujuan untuk memaparkan data yang telah dikumpulkan. Dalam penelitian ini, penulis memaparkan data yang didapatkan dari tes (pretest- posttest) dengan tabel dan grafik.

3.7.2	AnalisisStatistikInferensial
Menurut Danuri & Maisaroh (2019:139) analisis statistik inferensial akan diterapkan pada data yang telah terkumpul untukdianalisis dan hasil analisisnya akan diterapkan untuk populasi. Namun, sebelum uji hipotesis dilakukan, data yang diperoleh harus diuji prasyarat analisis yaitu uji normalitas dan uji homogenitas.
1. Uji Normalitas
Tujuan uji normalitas menurut Nuryadi, dkk. (2017:79) untuk membuktikan apakah data yang dikumpulkan berdistribusi normal. Menurut Supardi (2012:129) uji statistik parametrik digunakan untuk data normal, sedangkan uji statistik nonparametrik digunakan untuk data yang tidak memiliki distribusi normal.
Dalampenelitianini,ujinormalitasdilakukanpadanilai pretest dan posttest kelas eksperimen dan kontrol menggunakan uji KolmogorovSmirnovdanShapiroWilkdenganbantuanaplikasiSPSS23.0. Hasil dari uji normalitas ditafsirkan berdasarkan nilai sig. (2- tailed). Berikut pedoman pengambilan keputusan menurut Nuryadi, dkk. (2017:87).
1) Data berdistribusi normal jika nilai sig. (2-tailed) baik pada Kolmogorov Smirnov maupun Shapiro Wilk melebihi alpha 5% (>0,05).
2) Data tidak berdistribusi normal jika nilai sig. (2-tailed) baik pada Kolmogorov Smirnov maupun Shapiro Wilk kurang dari alpha 5% (<0,05).
2. UjiHomogenitas
Menurut Nuryadi, dkk. (2017:89) uji homogenitas bertujuan untuk menunjukkan bahwa data sampel diambil dari populasi dengan varians yang sama. Nilai pretest dan posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol diuji menggunakan uji statistik (test of homogeneity of variances) dengan bantuan aplikasi SPSS 23.0. Menurut Nuryadi, dkk. (2017:93) hasil dari uji homogenitas diinterpretasikan sebagai berikut.
1) Varians data dinyatakan sama atau homogen jika nilai signifikansi melebihi taraf signifikansi 5% (>0,05).
2) Varians data dinyatakan tidak atau homogen jika nilai signifikansi kurang dari taraf signifikansi 5% (<0,05).
c. Uji Hipotesis
Data akan yang telah memenuhi prasyarat analisis akan dilakukanujihipotesisdenganujiT.Untukmembandingkandanmelihat perbedaan antara kemampuan awal dan akhir maka nilai rata- rata pretest dan posttest diuji dengan rumus Paired Sample T Test menggunakan aplikasi SPSS 23.0.

Hipotesisyangdigunakanadalah:
1) H0:tidakadaperbedaanyangsignifikanantaranilairata-rata pretestdanposttest.
2) H1:adaperbedaanyangsignifikanantaranilairata-ratapretestdan posttest.
Adapun kriteria pengujian hipotesis dengan membandingkan thitungdan ttabel=n-1.
1) H0ditolak jika thitung>ttabel.
2) H0diterima jikathitung<ttabel.
Menurut Nuryadi, dkk. (2017:114) menjelaskan jika pengujian dilakukan dengan aplikasi SPSS, peneliti bisa membandingkan nilai signifikansi dengan taraf signifikansi 5% (0,05).
1) H0diterimajikaprobabilitas> 0,05.
2) H0ditolakjikaprobabilitas< 0,05.
Selanjutnya, Supardi (2012:320) menjelaskan bahwa apabila ingin membandingkan peningkatan antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol, maka dilakukan pengujian hipotesis dengan uji Independent Sample T-Test menggunakan aplikasi SPSS 23.0. Uji ini bertujuan untuk menemukan perbedaan yang signifikan kelas eksperimendankelaskontrolmelaluinilaiposttest.Hasilujihipotesisdinyatakan terdapat perbedaan yang signifikan apabila thitung> ttabel dan nilai sig. (2-tailed) < 0,05.
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